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 Abstract: Total kolesterol merupakan jumlah 
kolesterol yang dibawa oleh partikel HDL, LDL, dan 
VLDL dalam darah, dengan kategori normal <200 
mg/dl, batas tinggi 200-239 mg/dl, dan tinggi ≥240 
mg/dl. Hasil penelitian di Puskesmas I Denpasar 
Selatan menunjukkan bahwa sebagian besar lansia 
dengan kadar kolesterol tinggi adalah perempuan 
(22,6%), berusia 65-74 tahun (15,7%), dengan 
distribusi kadar kolesterol batas tinggi (31,9%). 
Berdasarkan kondisi tersebut, dilakukan pengabdian 
masyarakat dengan tujuan memberikan edukasi dan 
pelatihan pemanfaatan kulit buah anggur Bali (Vitis 
vinifera L.) sebagai sediaan teh herbal preventif 
kolesterol di Desa Renon. Metode yang digunakan 
meliputi penyuluhan, praktik pembuatan teh kulit 
anggur, serta evaluasi pengetahuan masyarakat 

melalui post-test. Hasil kegiatan menunjukkan rata-
rata skor pre-test sebesar 43,5 meningkat menjadi 
68,7 pada post-test dengan hasil uji t menunjukkan 
perbedaan signifikan (p = 0,000). Sosialisasi, 
edukasi, dan praktik pembuatan teh herbal kulit buah 
anggur Bali efektif dalam meningkatkan keterampilan 
dan kemandirian masyarakat dalam mencegah tinggi 
kolesterol. 
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Pendahuluan  

Kolesterol merupakan jenis lemak dalam darah yang diproduksi oleh tubuh 

tetapi yang dapat diperoleh dari makanan seperti daging, makanan yang digoreng 

dengan lemak hewani, seperti lemak babi, mentega, atau margarin dan produk susu. 

American Heart Association/ American College of Cardiology (AHA/ACC) menyebutkan 

peningkatan kolesterol merupakan suatu keadaan yang mana kadar kolesterol total 

di dalam darah meningkat dan merupakan salah satu faktor risiko penyebab penyakit 
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jantung coroner (Heidenreich et al., 2022). Pada negara maju dan berkembang 

sebagian besar penyakit disebabkan oleh peningkatan kolesterol total (Amelia et al., 

2021). Data Survei Kesehatan Indonesia Tahun 2023 menyebutkan, 51,7 % penduduk 

Indonesia mengonsumsi makanan berlemak/berkolesterol/gorengan sebanyak 1-6 

kali per minggu (Kemenkes, 2023). American Heart Association/ American College of 

Cardiology (AHA/ACC) menyebutkan tentang manajemen kolesterol darah 

menyebutkan, dalam pengobatan farmakologis obat-obatan yang digunakan untuk 

mengatasi masalah kolesterol adalah statin dan nonstatin. Salah satu pengobatan 

modern yang menggunakan obat kimia seperti obat statin yaitu Simvastatin. 

Simvastatin banyak digunakan sebagai obat penurun kolesterol. Pengobatan 

kolesterol dengan penggunaan obat-obatan kimia, seperti golongan statin dapat 

berisiko untuk menimbulkan efek samping jika digunakan dalam jangka waktu yang 

panjang, salah satunya gangguan gastrointestinal. 

Salah satu senyawa alami yang dapat digunakan menurunkan kadar kolesterol 

yaitu antioksidan dengan fungsi sebagai penangkal radikal bebas oksigen. Salah satu 

yang termasuk antioksidan adalah flavonoid, semakin tinggi aktivitas antioksidan, 

maka potensi penghambatan enzim HMG CoA reduktase dan lipase semakin tinggi. 

Anggur Bali merupakan buah lokal Bali yang memiliki senyawa fitokimia seperti 

terpenoid, saponin, flavonoid, karotenoid, dan tanin. Nilai IC50 ekstrak kulit anggur 

adalah 80,77 ppm, dengan kategori aktivitas antioksidan kuat (Damayanti et al., 2024).  

Buah anggur Bali ini dapat menurunkan kadar kolesterol dan mengatasi kerusakan 

sel yang disebabkan peningkatan kadar kolesterol. Flavonoid dapat menurunkan 

sintesis kolesterol cara menghambat aktivitas enzim ACAT pada sel HepG2 yang 

berperan dalam menurunkan esterifikasi kolesterol. Saponin mengandung 

antioksidan dengan membentuk hidroperoksida yang dapat menghambat 

pembentukan lipid peroksida. Alkaloid dapat menghentikan reaksi berantai radikal 

bebas secara efektif. Tanin mengikat protein dalam tubuh dan membalut dinding usus 

yang menyebabkan penurunanikadar kolesterolitotal dan trigliserida dalam darah. 

Penelitian di Puskesmas I Denpasar Selatan menemukan bahwa sekitar 57% 

lansia memiliki kadar kolesterol yang tinggi (Rahmawati, 2024). Selain itu, penelitian 

oleh Melani (2022), di Kelurahan Serangan Denpasar Selatan menunjukkan bahwa 

34% dari 50 responden memiliki kadar kolesterol total yang melebihi 200 mg/dL, 

dengan sebagian besar dari mereka memiliki pengetahuan yang kurang tentang 

pencegahan penyakit kardiovaskular. Kulit buah anggur Bali (Vitis vinifera L.) 

mengandung senyawa polifenol seperti resveratrol yang memiliki aktivitas 

antioksidan dan dapat membantu menurunkan kadar kolesterol LDL serta 
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meningkatkan HDL. Pemanfaatan sediaan teh dari ekstrak kulit buah anggur sebagai 

intervensi non-farmakologis dapat menjadi alternatif yang efektif dan alami dalam 

upaya pencegahan peningkatan kolesterol total. 

 

Metode  

Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah metode Community 

Development, yaitu pendekatan yang berorientasi kepada pengembangan 

pemberdayaan masyarakat dengan menjadikan masyarakat sebagai fokus utama dari 

pengabdian yang terlibat langsung dalam kegiatan pengabdian dengan tujuan 

meningkatkan kemandirian pengolahan pangan lokal menjadi produk inovasi di 

masyarakat. Tahapan pelaksanaan kegiatan diantaranya: 

1. Sosialisasi, dilakukan pada awal kegiatan pengabdian, berupa pemberian 

informasi kepada masyarakat tentang tujuan kegiatan, tahapan 

pelaksanaan kegiatan serta memberikan pemahaman awal terkait 

pentingnya pencegahan kolesterol tinggi  

2. Edukasi, dilakukan dengan penyuluhan interaktif mengenai faktor risiko 

kolesterol serta potensi kulit buah anggur Bali sebagai bahan herbal 

dengan antioksidan yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-

hari 

3. Praktik pembuatan teh kulit anggur Bali, dilakukan oleh masyarakat 

dengan alat dan bahan yang telah disediakan sehingga masyarakat mampu 

memproduksi sendiri sediaan herbal tersebut di rumah 

4. Evaluasi kegiatan, dilakukan dengan menggunakan kuesioner sederhana 

untuk menilai peningkatan pengetahuan sekaligus meninjau keterampilan 

masyarakat dalam mempraktikkan hasil pelatihan 

 

Hasil  

Kegiatan diawali dengan sosialisasi ke Desa Renon berupa pemberian 

informasi kepada masyarakat tentang tujuan kegiatan yaitu pemanfaatan sediaan teh 

kulit buah anggur Bali (Vitis vinisfera L.) dalam upaya preventif kemandirian 

kesehatan masyarakat mencegah tinggi kolesterol. Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif terhadap 57 responden, diperoleh bahwa usia responden berada pada 

rentang 21 hingga 70 tahun. Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden 

berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 36 orang (63,2%), sedangkan responden 
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perempuan sebanyak 21 orang (36,8%). Dari segi pendidikan terakhir, rata-rata 

responden berada pada tingkat perguruan tinggi. Hasil analisis terhadap diagnosa 

kolesterol tinggi menunjukkan bahwa sebanyak 17 orang (29,8%) responden memiliki 

diagnosa kolesterol tinggi, sedangkan berdasarkan riwayat kolesterol, diketahui 

bahwa 14 orang (24,6%) responden memiliki riwayat kolesterol dalam keluarga. 

Tabel. 1 Data Responden 

 n Frekuensi (%) 

Umur (Tahun)   

21-40 14 24,7 

41-60 22 38,5 

61-70 21 36,8 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 36 63,2 

Perempuan 21 36,8 

Pendidikan Terakhir   

SD-SMA 17 29,9 

Perguruan Tinggi 40 70,1 

Diagnosa Kolesterol Tinggi 17 29,8 

Riwayat Kolesterol 14 24,6 

 

Kegiatan selanjutnya yaitu edukasi dengan penyuluhan interaktif mengenai 

faktor risiko kolesterol serta potensi kulit buah anggur Bali sebagai bahan herbal 

dengan antioksidan yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebelum 

edukasi dilakukan pre test dengan memberikan beberapa pertanyaan pengetahuan 

terkait kolesterol total, potensi antioksidan dari kulit anggur Bali serta pemanfaatan 

kulit anggur Bali sebagai teh herbal.  

  
Gambar 1. Penyuluhan Interaktif Terkait Pemanfaatan Kulit Anggur Bali 

 

 Penyuluhan dilakukan dengan memberikan materi tentang rahasia sehat dari 

kulit anggur Bali dilanjutkan dengan praktik pembuatan teh kulit anggur Bali, 
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dilakukan oleh masyarakat dengan alat dan bahan yang telah disediakan sehingga 

masyarakat mampu memproduksi sendiri sediaan herbal tersebut di rumah. 

Gambar 2. Materi Edukasi 

 

Pembuatan teh kulit buah anggur Bali, dilakukan dengan beberapa langkah 

yaitu: 

A. Pembuatan sediaan teh kulit buah anggur Bali 

1. Kulit buah anggur Bali dikeringkan dengan oven pada suhu 40o Celcius 

atau dijemur dibawah sinar matahari sampai benar-benar kering 

2. Ditimbang sebanyak 1,85 g kulit buah anggur Bali yang telah kering lalu 

dimasukkan ke dalam kantong teh dan heat sealer untuk menutup rapat 

kantong teh. 

3. Kantong teh disimpan pada wadah yang kedap udara dan jauhkan dari 

sinar matahari langsung 

  

 

 

 

Gambar 3. Proses Pembuatan Teh Kulit Buah Anggur Bali 

B. Pembuatan minuman teh kulit buah anggur Bali 

1. Satu kantong teh (1,85 g) diseduh dengan 200 ml air panas 95 °C. 

2. Didiamkan selama 5 menit 
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3. Teh dapat diminum hangat atau ditambahkan madu/lemon sesuai selera 

 

Setelah dilakukan praktik pembuatan teh, diakhir kegiatan dilakukan post test 

untuk mengukur mengevaluasi kegiatan dalam menilai peningkatan pengetahuan 

sekaligus meninjau keterampilan masyarakat dalam mempraktikkan hasil pelatihan. 

Berikut hasil rerata pre test dan post test kegiatan serta dilakukan Uji T untuk 

mengetahui perbedaan antara nilai pre test dan post test: 

Tabel. 2 Hasil Pre Test dan Post Test 

 Mean ± SD 

Pre Test 43,5 ± 13,6 

Post Test 68,7 ± 6,5 

 

Tabel. 3 Uji T Pre Test dan Post Test 

 P-value 

Pre Test - Post Test 0,000 

 

Berdasarkan analisis Uji T, rata-rata skor pengetahuan responden sebelum 

intervensi (pretest) adalah 43,5 ± 13,6, sedangkan setelah intervensi (post-test) 

meningkat menjadi 68,7 ± 6,5. Peningkatan rata-rata sebesar 25,26 poin menunjukkan 

adanya perbaikan tingkat pengetahuan responden setelah diberikan sosialisasi, 

edukasi, dan praktik pembuatan teh kulit anggur Bali. Selain itu, nilai standar deviasi 

pada post-test lebih kecil dibandingkan pre-test, yang berarti variasi skor pengetahuan 

responden setelah intervensi menjadi lebih seragam. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) = 

0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 

pre-test dan post-test. Nilai tersebut menunjukkan kegiatan yang dilakukan melalui 

sosialisasi, edukasi, dan praktik pembuatan teh kulit anggur Bali berpengaruh dalam 

meningkatkan pengetahuan responden terkait upaya preventif mengendalikan 

kolesterol. 

 

Diskusi  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Renon berfokus pada upaya 

preventif mengatasi masalah kolesterol melalui pemanfaatan teh kulit anggur Bali 

(Vitis vinifera L.). Berdasarkan hasil analisis, sebagian besar responden berusia antara 

21–70 tahun, yang termasuk dalam kelompok usia dengan risiko tinggi terhadap 

gangguan metabolik. Sebanyak 63,2% responden adalah laki-laki, yang diketahui 

lebih rentan terhadap kolesterol tinggi akibat faktor gaya hidup. Tingkat pendidikan 
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responden yang mayoritas lulusan perguruan tinggi mempermudah penerimaan 

informasi kesehatan. Survei awal menunjukkan 29,8% responden memiliki diagnosa 

kolesterol tinggi dan 24,6% memiliki riwayat keluarga. Temuan ini menegaskan 

pentingnya intervensi preventif untuk mengurangi risiko hiperkolesterolemia. 

Pemanfaatan bahan lokal seperti kulit anggur Bali menjadi strategi yang potensial 

dalam meningkatkan kesehatan masyarakat. 

Sosialisasi yang dilakukan melalui penyuluhan interaktif memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan responden. Hasil evaluasi 

menunjukkan nilai rata-rata pre-test 43,5 ± 13,6 meningkat menjadi 68,7 ± 6,5 pada 

post-test. Peningkatan sebesar 25,26 poin ini mengindikasikan bahwa edukasi yang 

diberikan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat tentang kolesterol dan 

manfaat antioksidan. Selain itu, standar deviasi yang lebih kecil pada post-test 

menunjukkan keseragaman pemahaman di antara responden. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis praktik lebih efektif 

daripada penyuluhan pasif. Intervensi berbasis masyarakat dapat memperkuat 

kesadaran kolektif dalam mencegah penyakit degeneratif. 

Senyawa flavonoid berperan sebagai senyawa antioksidan utama dalam 

ekstrak kulit anggur, flavonoid memiliki kemampuan menghambat kerja HMG-CoA 

reduktase, mekanisme kerja senyawa flavonoid memiliki kemiripan dengan 

mekanisme kerja statin (Ayunda & Malita, 2024). Aktivitas ini didukung oleh 

kemampuan flavonoid dalam menurunkan stress oksidatif dan mencegah oksidasi 

LDL, sehingga mengurangi pembentukan plak aterosklerotik. Senyawa fenolik dalam 

ekstrak bekerja dengan cara menurunkan biosintesis LDL dan meningkatkan kadar 

HDL, serta mencegah oksidasi kolesterol melalui aktivitas scavenging terhadap 

radikal bebas.  

Tanin memiliki efek yang hampir serupa, ditambah kemampuannya mengikat 

kolesterol dan asam empedu di saluran cerna, sehingga menghambat penyerapan 

kolesterol oleh usus (Nuralifah et al., 2020). Selain itu, saponin diketahui membentuk 

kompleks tak larut dengan kolesterol dan meningkatkan ekskresi kolesterol dan asam 

empedu melalui feses. Proses ini akan mendorong hati untuk memobilisasi kolesterol 

darah guna mensintesis kembali asam empedu, yang pada akhirnya menurunkan 

kadar kolesterol total (Andika et al., 2024). Steroid dapat menghambat pembentukan 

kolesterol dengan cara menghambat penyerapan kolesterol eksogen dan reabsorpsi 

kolesterol endogen di dalam saluran pencernaan, dapat meningkatkan pengeluaran 

kolesterol berlebih yang diserap, menyebabkan penurunan kadar kolesterol serum, 

serta kompetisi antara kolesterol dan fitosterol di dalam darah (Santoso et al., 2024). 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan antara kadar kolesterol 

total dan berat badan, yaitu berat badan yang mengalami penurunan, maka kadar 

kolesterol juga cenderung menurun 

Penurunan kadar kolesterol yang terjadi menunjukkan bahwa ekstrak kulit 

anggur Bali dapat menjadi alternatif terapi alami yang potensial untuk menggantikan 

atau melengkapi terapi farmakologis seperti statin, terutama pada pasien yang tidak 

toleran terhadap efek samping obat kimia jangka panjang. Selain itu, kulit anggur 

merupakan limbah pertanian yang selama ini kurang dimanfaatkan, sehingga 

penggunaannya sebagai bahan baku fitofarmaka memiliki nilai tambah dalam aspek 

ekonomi dan lingkungan. Penelitian ini menunjukkan bahwa bahan alam lokal seperti 

anggur Bali memiliki potensi besar dalam pengembangan obat herbal modern yang 

aman dan efektif untuk pengelolaan kolesterol tinggi serta pencegahan komplikasi 

kardiovaskular. 

Praktik pembuatan teh kulit anggur Bali menjadi aspek penting dalam kegiatan 

ini karena memberi keterampilan langsung kepada masyarakat. Proses sederhana 

mulai dari pengeringan kulit anggur, pengisian ke kantong teh, hingga penyeduhan, 

dapat dilakukan secara mandiri di rumah. Dengan keterampilan ini, masyarakat tidak 

hanya memperoleh manfaat kesehatan, tetapi juga dapat mengembangkan produk 

herbal lokal bernilai ekonomi. Pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan ini sejalan 

dengan prinsip zero waste dan keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian, 

masyarakat mampu mandiri dalam upaya promotif dan preventif kesehatan berbasis 

potensi lokal. Kegiatan ini juga membuka peluang pengembangan produk herbal 

anggur Bali untuk pasar yang lebih luas. Sinergi antara edukasi, praktik, dan 

pemanfaatan sumber daya lokal menjadikan program ini berdaya guna jangka 

panjang 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Renon dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai upaya preventif mencegah 

kolesterol tinggi melalui pemanfaatan teh kulit anggur Bali (Vitis vinifera L.). Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah 

sosialisasi, edukasi, dan praktik pembuatan teh herbal. Kandungan polifenol dan 

antioksidan dalam kulit anggur Bali terbukti berpotensi mendukung kesehatan 

kardiovaskular dengan menurunkan risiko hiperkolesterolemia. Selain memberikan 

manfaat kesehatan, kegiatan ini juga memberdayakan masyarakat untuk mengolah 
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limbah kulit anggur menjadi produk bernilai guna. Dengan demikian, program ini 

tidak hanya mendukung kemandirian kesehatan tetapi juga sejalan dengan prinsip 

keberlanjutan dan pemanfaatan sumber daya lokal secara optimal. 
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